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Abstract

This study aims to analyze family communication based on the perspective of Children in Conflict with the
Law at Class Il Bandung Guidance Institution at the pre-placement stage. The background of the study identified the
problem of crime rates committed by children in Indonesia and especially in the city of Bandung. The theory used is
the Family Communication Pattern Theory (FCPT) to understand family communication based on the perspective of
Children in Conflict with the Law. The research method uses a qualitative method with a phenomenological approach
and uses interviews as a data collection instrument. The results of the study showed variations in conversation
orientation and conformity orientation, namely low orientation and high orientation involving elements in orientation
such as discussion, mutual respect, and lack of concern. The level of orientation ultimately forms the level of
application of socialization and education functions. This study contributes to understanding the importance of family
communication in children because it can shape the behavior that children do. Thus, this study has important
implications for education and also the development of a better society.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi keluarga berdasarkan perspektif Anak yang
Berhadapan dengan Hukum di Lembaga Pembinaan Kelas Il Bandung pada tahap pra-penempatan. Latar belakang
penelitian mengidentifikasi masalah tingkat kriminalitas yang dilakukan oleh anak di Indonesia dan terutama di Kota
Bandung. Teori yang digunakan adalah Family Communication Pattern Theory (FCPT) untuk memahami komunikasi
keluarga berdasarkan perspektif Anak yang Berhadapan dengan Hukum. Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi serta menggunakan wawancara sebagai instrumen pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi pada orientasi percakapan dan orientasi konformitas yaitu orientasi yang
rendah dan orientasi yang tinggi yang melibatkan unsur-unsur dalam orientasi seperti diskusi, saling menghargai, dan
kepedulian yang kurang. Tingkat orientasi akhirnya membentuk tingkat penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya komunikasi keluarga pada anak karena dapat
membentuk perilaku yang anak lakukan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam
pendidikan dan juga pembangunan masyarakat yang lebih baik lagi.



Kata Kunci : Komunikasi Keluarga, Anak Berhadapan dengan Hukum, Kriminalitas.

I. PENDAHULUAN

Anak merupakan aset penting dan generasi penerus yang memiliki peran besar bagi masa depan keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing dan mengarahkan anak
sesuai dengan nilai dan norma sosial. Namun dalam praktiknya, proses komunikasi dan pembimbingan dalam keluarga
seringkali tidak berjalan efektif, sehingga menyebabkan munculnya perilaku menyimpang pada anak. Hal ini
menjadikan anak masuk dalam kategori Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH), yaitu anak yang terlibat dalam
masalah hukum, baik sebagai pelaku, korban, maupun saksi tindak pidana, sebagaimana diatur dalam UU No. 11
Tahun 2012.

Anak yang terlibat dalam tindak kriminal umumnya berusia 12-18 tahun, dan bentuk kenakalannya meliputi
pemukulan, penyalahgunaan narkoba, tawuran, hingga pencurian. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah
kasus ABH di Indonesia cukup tinggi, termasuk di Kota Bandung yang bahkan mendapat julukan "Gotham City"
karena tingginya tingkat kejahatan. Tahun 2022, tercatat 2.626 kasus kejahatan di Kota Bandung, tertinggi di Provinsi
Jawa Barat.

Perilaku menyimpang yang dilakukan anak dapat disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya konsep diri, kontrol diri, kemampuan sosial, dan penyelesaian masalah
anak. Sementara itu, faktor eksternal erat kaitannya dengan lingkungan terdekat anak, khususnya keluarga, termasuk
pola asuh orang tua.

Di dalam keluarga, komunikasi berperan penting dalam membentuk kepribadian anak. Komunikasi interpersonal
dan komunikasi keluarga menjadi media utama untuk menyampaikan nilai, norma, dan membangun kedekatan
emosional antara anak dan orang tua. Komunikasi keluarga yang terbuka dan jujur dapat meningkatkan pemahaman,
menyelesaikan konflik, serta membentuk karakter anak. Menurut teori Family Communication Pattern oleh Fitzpatrick
& Koerner, ada dua orientasi dalam pola komunikasi keluarga:

e Orientasi percakapan, yang mendorong anak untuk bebas berkomunikasi dan menyampaikan pendapat.

e Orientasi konformitas, yang menekankan pada ketaatan anak terhadap nilai keluarga dan peran orang tua
sebagai pemegang otoritas.

Selain peran keluarga, lembaga eksternal juga diperlukan untuk menangani anak yang sudah terlibat kasus hukum.
Salah satunya adalah Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Bandung, yang berfungsi memberikan
pembinaan, pendidikan, keterampilan, bimbingan keagamaan, dan program reintegrasi sosial. Lembaga ini juga
membantu anak memulihkan hubungan dengan keluarga dan masyarakat agar bisa kembali menjalani kehidupan
normal.

Melihat kompleksitas permasalahan ABH, diperlukan kajian mendalam mengenai peran komunikasi keluarga
dalam mencegah kriminalitas anak. Penelitian ini mengangkat judul “Analisis Komunikasi Keluarga Berdasarkan
Perspektif Anak Berhadapan dengan Hukum (Studi Fenomenologi di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1l
Bandung)” yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana komunikasi dalam keluarga dapat mencegah dan menangani
kenakalan anak, serta bagaimana lembaga luar berperan dalam memperbaiki hubungan antara anak dengan keluarga.

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang memungkinkan
peneliti memahami pengalaman dan pola komunikasi yang terjadi secara mendalam antara anak dan keluarganya.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis maupun praktis, baik bagi kalangan akademisi maupun bagi
keluarga dan pihak berwenang, dalam membangun komunikasi yang sehat dan mendukung perkembangan sosial serta
psikologis anak. (Times New Roman — 10 pts — spasi 1)

Il. TINJAUAN LITERATUR
Komunikasi interpersonal menurut Miller (dalam Anggraini, dkk, 2022) dalam definisi berdasarkan hubungan
merupakan komunikasi yang berlangsung diantara dua orang yang memiliki hubungan yang jelas dan mantap. Salah



satu contoh dari komunikasi interpersonal berdasarkan hubungan yaitu komunikasi yang terjadi antara ayah dengan
anak. Dengan definisi berdasarkan hubungan, komunikasi interpersonal diperluas yang mencakup sekelompok kecil
orang yang berjumlah 3-4 orang seperti anggota keluarga.

Komunikasi keluarga merupakan proses pertukaran informasi yang dilakukan secara verbal dan nonverbal antar
anggota keluarga yang kemudian dapat diartikaan sebagai suatu proses pertukaran pesan yang disampaikan secara
verbal dan nonverbal untuk menciptakan saling pengertian agar terjalin rasa percaya, kejujuran, keterbukaan, dan
keharmonisan dalam keluarga (Miller & Keitner dalam Cangara, 2023 : 17).

Dalam lingkup keluarga inti biasanya digunakan teori pola komunikasi keluarga atau family communication
patterns theory. Menurut Fitzpatrick & Koerner (dalam Segrin & Flora, 2005:75) seiring berjalannya waktu keluarga
membangun iklim yang relatif stabil sehingga dua orientasi komunikasi mendasar dapat berkontribusi bagi
lingkungan. Selanjutnya Fitzpatrick & Koerner (dalam Segrin & Flora, 2005:76) memberi nama dua orientasi ini
menjadi orientasi percakapan dan orientasi konformitas, dimana kedua orientasi ini biasanya diukur menggunakan
intrumen pola komunikasi keluarga Fitzpatrick & Koerner tahun 2002 yang memiliki versi orang tua dan anak. Pola
komunikasi keluarga membentuk perilaku komunikasi antara orang tua dengan anak.

Keluarga menurut UU No. 52 Tahun 2009 adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri atau
suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Selanjutnya keluarga menurut Burgess &
Locke (dalam Nasution & Amal, 2022) adalah sekelompok orang yang terikat oleh perkawinan, darah atau adopsi,
mendirikan suatu rumah tangga, berhubungan dan berkomunikasi satu dengan yang lain, dan dalam peran sosial diakui
sebagai ayah, ibu, putra dan putri.

Keluarga menjadi tempat awal pendidikan karakter bagi anak. Dengan adanya pendidikan yang dimulai dari
keluarga yang diberikan oleh orang tua pada anak, anak akan belajar kemampuan paling dasar seperti mengucap dan
membaca yang nantinya akan berkembang pada pewarisan horma sosial seperti agama, etika dan moralitas. Fungsi
sosialisasi dan pendidikan juga memiliki makna bahwa keluarga sebagai tempat untuk mengembangkan interaksi,
tempat untuk belajar bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik dan sehat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak dalam konteks keluarga merupakan tanggungan dari orang
tua yang perlu untuk diurus dan dibesarkan dengan baik. Selanjutnya anak menurut UU No.23 Tahun 2002 yaitu
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun dan individu yang berhak mendapatkan perlindungan,
pemenuhan hak-haknya dan juga memiliki tanggung jawab sesuai dengan usianya. Dalam hal ini orang tua memiliki
peran yang penting dalam membina anak mereka.

I1I.LMETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang memiliki fokus pada fenomena sosial dan budaya menggunakan wawancara
yang mendalam dan teknik analisis data kualitatif (Iba & Wardhana, 2023 : 19-20). Metode penelitian kualitatif juga
digunakan untuk mendapatkan wawasan dalam penyusunan strategi dan pengambilan keputusan. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan menggunakan analisis kritis yang melibatkan penggumpulan data/fakta yang ditemukan saat
melakukan penelitian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1l Bandung serta pendalaman materi terkiat pola
komunikasi keluarga untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang anak yang berhadapan dengan hukum
serta pola komunikasi dalam keluarga.

Dalam penelitian analisis komunikasi keluarga berdasarkan perspektif anak yang berhadapan dengan hukum di
Tahap Pra-Penempatan Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Bandung, pengumpulan data menggunakan
beberapa teknik. Beberapa teknik pengumpulan data kualitatif menurut Nanda (2024) akan digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dari topik yang diteliti, yaitu :

1. Data Primer

o Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui wawancara menjadi teknik yang utama dalam melakukan
pengumpulan data. Dengan adanya wawancara, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan anak
yang berhadapan dengan hukum untuk memahami mereka serta pandangan mereka terkait komunikasi
dalam keluarga.
o Observasi



Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mengamati objek yang sedang diteliti.
Pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan teknik observasi non-partisipasi dimana peneliti akan
menggunakan dokumentasi sebagai bukti(Nanda, 2024).
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Hasan (dalam Nursyafitri, 2022) adalah data yang diperoleh melalui sumber-
sumber yang telah tersedia sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari
buku, jurnal dan internet atau website yang relevan dengan topik penelitian.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Orientasi percakapan yang rendah (Low Conversation Orientation) dalam konteks komunikasi keluarga
menggambarkan pola interaksi komunikasi yang minim atau kurang. Dalam kutipan yang diambil dari informan utama
YA, informan utama AN, informan utama FA, informan utama OS, informan utama DD, informan utama DS, dan
informan utama RS, anak menunjukkan dan mengatakan bahwa intensitas komunikasi sangat jarang dan kadang
dilakukan akibat dari orang tua yang tidak lengkap, orang tua yang berpisah, serta orang tua yang sibuk, dari hal ini
dapat diketahui bahwa orientasi percakapan dalam keluarga Anak yang Berhadapan dengan Hukum terbilang rendah.
Selain itu, informan utama juga menyebutkan bahwa orang tua sering kali dan bahkan tidak pernah memahami
komunikasi yang dilakukan antara anak dengan orang tua karena tidak ada feedback (timbal balik) seperti yang
diharapkan oleh informan utama yang menjadi highlight bagi peneliti untuk mengetahui bahwa orientasi percakapan
dalam keluarga Anak yang Berhadapan dengan Hukum cukup rendah. Dari kedua hal ini maka dapat disimpulkan
bahwa unsur intensitas dan perhatian dalam orientasi percakapan tidak dapat berjalan dengan baik dalam komunikasi
keluarga.

Orientasi percakapan yang tinggi (High Conversation Orientation) dalam konteks komunikasi keluarga
menggambarkan pola interaksi komunikasi yang maksimal atau sering dilakukan. Dalam kutipan yang diambil dari
informan utama RF, anak menunjukkan dan mengatakan bahwa intensitas komunikasi keluarga sering sekali
dilakukan karena keluarga terbuka, memberikan dukungan serta sering melakukan diskusi antara anak dengan orang
tua. Dari hal ini maka dapat diketahui bahwa orientasi percakapan berjalan dengan baik dalam keluarga. Hal ini
membuat anak merasa dekat dan dapat berkomunikasi dengan terbuka serta mendapatkan perhatian yang cukup dari
orang tua dan keluarga.

Orientasi konformitas yang rendah (Low Confirmity Orientation) dalam konteks komunikasi keluarga
menggambarkan pola kepedulian dan penyelesaian masalah bersama keluarga yang minim atau kurang. Dalam kutipan
yang diambil dari wawancara yang telah dilakukan dengan informan utama YA, informan utama AN, informan utama
FA, informan utama OS, informan utama DS, informan utama DD, dan informan utama RS, anak mengatakan dan
menunjukkan bahwa orang tua kurang mengawasi kegiatan yang dilakukan anak dan kurang peduli jika anak terlibat
dalam masalah, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya aturan dalam keluarga dan keluarga membuat anak
menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan orang tua. Dari kedua hal yang dikatakan oleh informan utama maka
dapat diketahui bahwa orientasi konformitas dalam komunikasi keluarga memiliki tingkat yang rendah karena unsur
kepedulian dan penyelesaian masalah tidak terbentuk dalam komunikasi keluarga.

Orientasi konformitas yang tinggi (High Conformity Orientation) dalam konteks komunikasi keluarga
menggambarkan pola kepedulian dan penyelesaian masalah bersama keluarga yang tinggi. Dalam kutipan yang
diambil dari wawancara yang dilakukan dengan informan utama RF, anak mengatakan dan menunjukkan bahwa orang
tua memberikan rasa kepedulian yang tinggi dan juga orang tua membantu anak dengan memberikan solusi dan nasihat
saat anak sedang dalam masalah. Dari hal ini dapat diketahui bahwa orientasi konformitas dalam keluarga berjalan
dengan baik karena menjalankan unsur-unsur yang ada dalam orientasi konformitas.

Tinggi rendahnya tingkat penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam keluarga terbentuk dari tingkat
orientasi percakapan dan konformitas dalam komunikasi keluarga dan juga ditunjukkan dalam wawancara yang
dilakukan oleh informan kunci. Dalam wawancara yang dilakukan dengan informan utama YA, informan utama AN,
informan utama FA, informan utama OS, informan utama DS, informan utama DD, dan informan utama RS
menunjukkan bahwa penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam komunikasi keluarga rendah. Hal ini
ditunjukkan dengan anak yang mengatakan bahwa anak tidak pernah diberitahu tentang pentingnya pergaulan serta
pendidikan, anak cenderung diarahkan untuk bekerja setelah tamat SMA dan tidak diarahkan untuk melanjutkan
pendidikan. Selain itu, anak juga mengatakan bahwa orang tua juga kurang dalam mensosialisasikan mana perbuatan
yang baik dan mana perbuatan yang buruk. Maka dari hal ini dapat diketahui bahwa fungsi sosialisasi dan pendidikan



dalam komunikasi keluarga yang tidak diterapkan dengan baik mampu menjadi salah satu penyebab terbentuknya
tindakan menyimpang dan tindakan kriminalitas oleh anak.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis wawancara dengan sebelas informan dan menggunakan Family Communication Pattern
Theory (FCPT), orientasi percakapan (Conversation Orientation) dalam komunikasi keluarga berdasarkan
perspektif Anak yang Berhadapan dengan Hukum di masa pra-penempatan di LPKA Kelas Il Bandung yang
menjadi salah satu faktor penting terbentuknya tindakan kriminal oleh anak, terdapat variasi dalam orientasi
percakapan dalam komunikasi keluarga pada Anak yang Berhadapan dengan Hukum dimana hal ini
mencerminkan pendekatan komunikasi yang berbeda. Orientasi percakapan rendah menunjukkan bahwa
intensitas percakapan yang rendah serta kurang adanya diskusi dan saling menghargai dalam keluarga,
sedangkan orientasi percakapan yang tinggi menujukkan bahwa intensitas percakapan dalam keluarga tinggi dan
dari hal ini diskusi dan rasa saling menghargai juga tinggi. Selanjutnya, orientasi konformitas (Conformity
Orientation) dalam komunikasi keluarga berdasarkan perspektif Anak yang Berhadapan dengan Hukum juga
berperan dalam pembentukan pola komunikasi yang mempengaruhi tindakan anak. Orientasi konformitas yang
ditemukan juga beragam, dimana ditemukan orientasi konformitas yang rendah yang ditandai dengan kurangnya
kepedulian antar anggota keluarga dan penyelesaian masalah secara mandiri. Selanjutnya, ditemukan tingkat
orientasi konformitas yang tinggi yang ditandai dengan tingginya kepedulian antar anggota keluarga dan
penyelesaian masalah secara bersama atau diskusi.

Penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam komunikasi keluarga terbentuk dari tingkat orientasi dan
konformitas dalam komunikasi keluarga dan juga menjadi salah satu faktor penyebab anak melakukan tindakan
kriminal. Penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam komunikasi keluarga berdasarkan perspektif Anak
yang Berhadapan dengan Hukum juga ditemukan variasi, dimana ada keluarga yang melakukan fungsi sosialisasi
dan pendidikan dengan baik dan juga ada yang tidak. Penerapan fungsi sosialisasi dan pendidikan yang rendah
membuat anak kurang aware terhadap pendidikan dan kegiatan yang ia lakukan, namun penerapan fungsi

sosialisasi dan pendidikan yang tinggi membuat anak lebih aware pada pendidikan dan kegiatan yang ia lakukan.

Dari segi akademis, saran yang dapat diberikan yaitu akademis dapat melakukan pemahaman dan
pendalaman lebih lanjut tentang komunikasi keluarga dan tentunya Family Communication Pattern Theory
(FCPT) untuk memahami lebih lanjut bagaimana dinamika komunikasi yang terbentuk dalam keluarga. Dari
sudut pandang praktis, saran yang dapat diberikan yaitu memberikan awarness kepada keluarga untuk
meningkatkan kesadaran mereka tentang komunikasi dalam keluarga.
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